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Abstrak

Tanda negasi dalam suatu kalimat dapat kita lihat dari berbagai segi
kata yang digunakan, kata baik itu kata kerja, kata sifat, maupun kata
benda. Makalah kecil ini membahas tentang prefiks A~ ‘fu’ dan
i ‘mu’ sebagai tanda negasi pada bahasa Jepang. Tanda negasi itu
dilahat dari segi arti. ~ ‘fu’ dan % ‘mu’ yang menunjukkan
negasi tersebut menempel pada kata kata kerja, kata sifat, dan kata
benda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Dimana langkah-langkah dalam penelitian ini ada 3 cara
yaitu mengumpuklan data dengan metode simak dengan teknik catat.
Data yang digunakan adalah data dari asahi shinbun dan novel.
Kemudian langkah berikutnya adalah menganalisis data, dan
menyajikan data secara formal dan informal. Penelitian ini menemukan
bermacam-macam kata yang bisa dilekatainya, diantaranya kata Kkerja,
kata sifat, dan kata benda.

Kata Kunci: Prefiks, negasi, Bahasa Jepang

Pendahuluan
Bahasa-bahasa di dunia ini memepunyai berbagai macam keunikan dalam
proses pembentukan kata, baik dalam bahasa Indonesia. Bahasa Jepang, maupun
bahasa lainnya di dunia. Misalnya bahasa Jepang dalam proses pembentukan kata
dengan mengabungakan beberapa morfem bebas, ada juga yang berasal dari
bahasa asing atua dikenal dengan istilah gairaigo. Proses pengabungan beberapa
morfem juga menimbulakan berbagai macam arti. Ada yang menunukan arti
positif adajuga yang menunjukan arti negatif. Arti yang menunjukan negatif
dikenal dengan istilah negasi. Negasi merupakan menyangkalan atau peniadaan.
Tanda negasi pada bahasa Jepang dalam suatu kalimat dapat Kita lihat dari arti
kalimat tersebut. Tanda negasi itu bisa terjadi pada kata benda, kata kerja, dan
kata sifat.
Contoh negasi pada kata benda.
1. bR ST B<HEY Todh EHA, (MN1:6)

Santosu san wa gakusei jaarimasen.

Santos tuan TOP siswa NEG

Saudara Santos bukanlah seorang siswa.

2. FE =rv=7 UxHVFEFHA, (MNI:8)

Watashi wa enjinia jaarimasen.

Saya TOP insinyur NEG

Saya bukan seorang insinyur.
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Contoh kalimat 1 dan 2 di atas U & Y £H A “jaarimasen” memiliki
makna ‘tidak’ dan menempel pada kata benda yaitu 75 < H 'V “gakusei” yang
berarti ‘siswa’ dengan aturan KB + U &% ¥ £ A, “jaarimasaen”. Dengan
demikian kalimat tersebut memiliki arti ‘Tuan Santos bukan seorang siswa’.
Begitu juga dengan contoh kalimat 2 Bentuk negasi menempel pada kata benda —
=7 “enjinia” yang artinya ‘insinyur’ dengan aturan sebagai berikut KB +
CxdH Y £H¥ A “jaarimasaen”. Dengan demikian kalimat tersebut memiliki
arti ‘saya bukanlah seorang insinyur’.

Contoh negasi pada kata kerja
3. 29N ~ nEFEHA, (MN1:4 8)
kobe ke pergi tidak kata tanya

Tidak pergi ke Kobe.

4. Bb & OHhFEHA
ocha o nomimasenka.
teh AKU minum tidak kata tanya
Tidak minum teh.

Contoh kalimat 3 dan 4 di atas % H /A “masen” memiliki arti ‘tidak’ dan
menempel pada kata kerja yaitu V)& %9 “ikimasu” yang berarti ‘pergi’. Kata
kerja \ & £ 9 “ikimasu” merupakan kata kerja golongan I. Dengan demikian
kalimat tersebut memiliki arti ‘Tidak pergi ke Kobe’. Begitu juga dengan contoh
kalimat 4 Bentuk negasi menempel pada kata kerja ™ Z %9 “nomimasu” yang
artinya ‘Minum’ . Kata kerja ™7+ %4 “nomimasu” juga merupakan kata kerja
golongan I. Dengan demikian kalimat tersebut memiliki arti ‘saya tidak minum
teh ’.

Contoh negasi pada kata sifat

5. U hAZAIL R LY ERA,
Santosu san wa hima jaarimasen.
Santos tuan Top libur Neg
Tuan Santos tidak libur.

6. HOE~W 1T BHLIRNTT, .
Anotabemono ha oishikunidesu..
Itu Makan AKU enak Neg
‘Makanan itu tidak enak’.

Kemudian tanda negasi dalam bahasa Jepang bisa juga menempel pada akhir kata
dan awal kata. Sebagai contah dapat kita lihat di bawah ini. Contoh negasi yang
menempel pada akhir kata.

7. Tabemasen B~ F A Tidak makan
8. Nomimasen kA F£H A Tidak minum
9. Benkyoujanai  fill58 U < 721> Tidak belajar
10. Oishikunai  ZEFEL < 72\ Tidak enak
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Contoh tanda negasi yang menempel pada awal kata .

11. Fuben A& Tidak praktis.

12. Fukanzen A5E4: Tidak sempurna

13. Miharai  RHAW belum bayar

14. Michaku K& belum tiba

15. Hijoukin FE7 ) Tidak tetap

16. Hininjou FE A1 Tidak manusiawi

Contoh dari nomor 11 sampai nomor 16 merupakan bentuk negasi yang

menempel pada awal kata. Melihat begitu banyaknya tanda negasi dalam bahasa
Jepang, baik diakhir kata, awal kata, kemudian baik yang menempel pada kata
kerja, kata benda, maupun pada kata sifat. Maka berdasarkan latar belakang yang
dikemukana di atas tersebut, maka masalah yang dikaji atau dipaparkan dalam
makalah ini adalah Jenis kata apa saja yang bisa dilekati oleh prefiks &~ ‘fu’
dan % ‘mu’ yang menunjukkan tanda negasi dalam kalimat. Adapun tujuan

AR

penelitian ini adalah menganalis kata-kata yang bisa dilekati oleh 4~ ‘fu” dan
%  ‘mu’ yang menunjukkan tanda negasi.

Tinjauan Teoritis
1. Afiks

Afiks menurut Muraki dalam Hasibuan (2003: 10) adalah unsur
membentuk kata jadian dengan bergabung pada dasar kata. Alwi, dkk (2003:31)
menjelaskan bahwa afiks adalah “bentuk (morfem) terikat yang dipakai untuk
menurunkan kata”. Sedangkan menurut M. Ramlan (1987:55) “Afiks ialah suatu
gramatikal terikat yang didalam suatu kata merupakan unsur yang bukan kata dan
bukan pokok kata, yang memiliki kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain
untuk membentuk kata atau pokok kata baru”.

2. Prefiks
Prefiks yaitu afiks yang terletak di awal kata. Prefiks dalam bahasa jepang
ada bermacam-macam jenis.
a. prefiks ‘O’ prefiks yang menyatakan kesopanan
Contoh: AL BFHK % LIFET,
Watashi wa o tegami 0 agemasu.
‘Saya memberi surat’
b. Prefiks ‘Su’
Contoh : FAlx WYy h—FERE
Watashi wa sakkaa suashi
‘saya main bola denga kaki telanjang’
c. Prefiks tai
Contoh: # A7 I MmHkTT,
Kamera wa tai hi desu.
‘Kamera tahan api’
d. Prefiks Ka
Contoh: Zo # (I #EPETY,
Kono kusuri wa ka yousei desu.
‘Obat ini dapat dilarutkan’
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e. Prefiks gyaku
Contoh : /—R L Wa—ATT,
Ba-su wa gyaku kukousudesu.
‘Bus ini berlawanan arah’
f. Prefiks Kaku
Contoh : T Lt & HKIEHENL HVET,
Terebi wa kaku kuheya ga arimasu.
‘Televisi ada di setiap ruangan’
g. Prefiks Fu
Contoh : AT AU T,
Watashi wa fumanzoku desu.

‘Saya tidak puass’
h. Prefiks Mu
Contoh : HAHEW AR EEL TT,
Sensei wa gakusei ga mukanshin desu.
‘Dosen tidak memihak pada mahsiswa’
i. Prefiks Hi

Contoh : Zo @l 13 IR,
Kono gaikan wa kagakuteki.
‘penelitian ini tidak ilmia’

3. Kata sifat (adjekifa)

Kata sifat atau adjektiva adalah kata-kata yang mengutarakan perasaan,
keadaan, sifat sesuatu yang berkaitan dengan orang, benda, atau suatu hal. Kata
sifat dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah keiyoushi. Adapun ciri-ciri dari
adjektiva (keiyoudoushi /JZ2¥Eh7i) adalah :

1. Kata yang menunjukkan sifat atau keadaan suatu benda.
2. Mengalami perubahan bentuk
3. dapat berdiri sendiri.

Keiyoushi dalam bahasa Jepang terbagi atas dua bagian yaitu keiyoudoshi
dan keiyoudoshi.

Jenis-jenis Keiyoushi/JE 2 &5)
1) I-keiyoushi

| keiyoushi sering disebut juga keiyoudoushi yaitu kelas kata yang

menyatakan sifat atau keadaan sesuat dengan sendirinya menjadi predikat

dan dapat mengalami perubahan bentuk. Setiap katayang termasuk i-

keiyoushi sealu diakhiri dengan huruf | dalam bentuk kamus. Dapat

menjadi predikat, dan dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan
kata lain dalam sebuah kalimat.

Jenis-jenis i-keiyoushi

I-keiyoushi pada umumnya terbagi atas 2 macam (Shizima:46)

1. Zokusei keiyoushi yaitu kelompok i- keiyooshi yang menyatakan sifat
atau keadaan secara objektif. Misalnya: &\ takai ‘tinggi’, &\
nagai ‘panjang’ . EL ) omoi ‘berat’, 7R\ akai ‘merah’ dan
sebagainya.
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2. Kanjoo keiyooshi, yaitu kelompok | keiyooshi yang menyatakan
perasaan atau emosi secara subjektif. Misalnya 9 #1 L \» ureshii
‘senang’, 7F L\ kanashii ‘sedih, Z 3>V > kowai ‘lucu’, sebagainya.
Na — keiyooshi (adjective-na)
Na keiyooshi sering disebut keiyooshi yang berakhiran na. Na keiyooshi
merupakan kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu,
dapat berubah bentuk dan bentuk shuushikei-nya berakhiran da atau desu.

4. Kata Benda
Kata benda dalam bahasa Jepang disebut meishi. Menurut Sujianto. Meisi
menurut Sudjianto(1995:38) terbagi atas 5 jenis yaitu.
1. futsu meishi yaitu kata yang menyatakan suatu benda atau perkara.
Contoh : uchi ‘9 %’ rumah
Shiawase ‘L &»#H>  kebahagian
2. koyuu meishi adalah nomona nama diri yaitu kata yang menyatakan nama suatu
benda, nama orang, nama empat, nama buku.
Contoh rikasan ‘9 7 A Namaorang
Jakaruta S v E Jakata
3. Sushi adalah nomina yang menyatakan jumlah, bilangan, ururtan atau kuantitas
dalam bahasa Indonesia berarti numeralia.
Contoh ichiban “\ 51X A  nomor satu
Ichi “\%&>  satu
4. Daimeishi adalah nomina yang menunjukan oang benda, tempat atau arah.
Contoh: Tsukue “>< %’ meja
Kochira ‘Z % &>  Disini
5. Keishiki meishi adalah nomina yang bersifat formalitas, menyatakan arti yang
sangat abstrak.
5. Kata Kerja
Kata kerja (verba) adalah kata yang menyakatan perbuatan atau tindakan.
Kata kerja berfungsi sebagai predikat. Menurut Kridalaksana (1993:226) verba
adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat, dalam beberapa
bahasa lain, verba mempunyai ciri morfologis seperti ciri kala, aspek, dan pesona
atau jumlah. Sebagian verba memiliki unsur semantis perbuatan, keadaan dan
proses. Verba dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai kata yang
menggambarkan proses, perbuatan atau keadaan, yang juga disebut kata kerja
(Poerwadarmita, 2005:1260). Menurut Sutedi (2003:42), verba adalah kata kerja
yang berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat, mengalami perubahan
bentuk dan biasanya berdiri sendiri.
Suatu kata digolongkan sebagai kata kerja apabila memenuhi persyaratan
berikut :
a. Dapat diikuti gabungan kata (frase) + kata sifat
Contoh : Tidur dengan nyenyak
b. Dapat diberi aspek waktu, seperti akan, sedang, dan telah
Contoh : akan tidur, sedang makan, telah mandi.
c. Dapat diingkari dengan kata negatif
Contoh : Tidak tidur, tidak makan, tidak pulang.
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d. Berawalan me- dan ber-

Contoh : Melihat, bermain, membuka.

Kata kerja dalam bahasa Jepang disebut dengan doushi. Berdasarkan
golongan kata kerja (doushi) terbagi atas 3 bagian yaitu : 1) Godan doushi yaitu
kata kerja golongan I. Kata kerja golongan I ini mempunyai bunyi akhirnya yaitu
—Uu, -tsu, -ru. 2) Ichidan doushi yaitu kata kerja golongan Il. Kata kerja golongan 11
ini berakhiran dengan huruf —ru. 3) Fukisoku yaitu kata kerja golongan Il1l. Kata
kerja golongan Il ini hanya kata kuru dan suru.

Kata kerja ( doushi) menurut bentuk konjugasi terbagi atas beberapa 6
bahagian. Hal ini seperti yang dikemukana oleh Masao (1989: 150) ada 6 yaitu

1. Mizenkei, menyatakan bahwa aktivitas atau tindakannya belu dilakukan
atau belum terjadi sampai sekarang. Bentuk ini diikuti oleh u,you, nai,
seru, saseru, atau rareru.

2. Renyoukei, menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu aktivitas. Bentuk
ini dapat diikuti masu, ta, da, tai, te, nagara.

3. Shuushikei, yaitu bentuk dasaar verba yang dipakai pada waktu
mengakhiri ujaran. Bentk ini dapat diikuti oleh kata ka, atau kara.

4. Rentaikei yaitu bentuk yang diikuti juga youda, bakari, kurai, gurai, no
dan sebagainya.

5. Kateikei, menyatakan pengandain, merupakan bentuk yang diikuti ba.

6. Meireikei menyatakan mkana perintah, merupakan bentuk pada waktu
mengakhiri ujaran yang bernada perintah.

6. Sintaksis

Sintaksis dalam ilmu linguistik mengaji tentang struktur dan unsur-unsur
pembentuk kalimat. Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut Tougoron ( #t
A m. Nita (1997: 14) menjelaskan bahwa bidang garapan sintaksis adalah kalimat
yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentuknya serta struktur dan
maknanya. Chaer (2007:206) menjelaskan bahwa struktur sintaksisi yang terdiri
dari kata, frase, klausa, kalimat dan wacana merupakan hal-hal yang sering di
dalam sintaksis.

Klausa merupakan satuan sintaksis berupa runtutan kata-kata yang terdiri
dari subjek ,prediket, baik disertai dengan objek, pelengkap, keterangan ataupuan
tidak. Di dalam sintaksi, kluasaberada diantara frase dan kalimat.

Menurut Dedi sutedi (2003:71), unsur kalimat dalam bahasa Jepang
secara garis besar terdiri dari subjek (shugo), prediket 9jutsugo), objek (taishougo)
keterangan  (joukyougo), modifikator (shuushokugo), dan penyambung
(setuzokugo).

7. Semantik

Semantik dalam ilmu linguistik yaitu mengkaji persoalan makna.
Semantik adalah penyelidikan tentang makna (lyon,1995:395). Menurut Chaer
(2009:2) kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau arti
dalam bahasa. Dari beberapa pengertian ahli linguistik diatas dapat disimpulkan
bahwa semantik adalah tataran linguitik yang melakukan penyelidikan terhadap
makna suatu bahasa.

Kata ‘makna’ bukanlah merupakan kata yang asing lagi bagi setiap orang.
Oleh karena itu para ahli ilmu linguistik mengklasifikasikan terhadap makna.

|6
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Salah satunya, yaitu makna konseptual. Berikut ini beberapa pengertian makna

konseptual yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Pateda (2001:119) makna

konseptual adalah:
Dihubungkan dengan keberadaan kata-kata, maka kita dapat menyebut
kata yang mengandung konsep jika telah berada dalam konteks kalimat.
Berdasarkan pendapat ini, makna konseptual setiap kata dapat
dianalisis dalam kemandirianya dan dapat dianalisis setelah kata
tersebut berada dalam satuan konteks. Itu sebabnya kadang-kadang
kita menyuruh seseorang untuk menempatkan sebuah kata di dalam
kalimat oleh karena kita ingin menerka makna konseptual kata tersebut
melewati kalimat.

Kemudian Chaer (2009:72) mengemukakan makna konseptual adalah
makna yang sesuai dengan konsepnya, makna yang sesuai dengan referenya, dan
makna yang bebas dari asosiasi atau hubungan apapun. Jadi, sebenarnya makna
konseptual ini sama dengan makna referensial, makna leksikal dan makna
denotatif. Dari kedua pengertian makna konseptual diatas, dapat disimpulkan
bahwa makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan referennya (hal,
peristiwa, atau keadaan yang diacunya), bebas dari asosiasi dan hubungan apapun,
dan biasanya makna ini didapatkan dengan menempatkan kata yang akan dicari
maknanya di dalam sebuah konteks kalimat.

8. Negasi

Negasi merupakan kalimat penyangkalan, kalimat negatif. Negasi dalam
istilah bahasa Jepang disebut dengan istilah hiteikei ( 75 &%) atau disebut juga
dengan uchikeshi (T8 L) vyaitu kalimat penyangkalan. Penegertian negasi
menurut KBBI adalah Negasi itu ada bermacam-macam bentuknya tergantung
dari kata yang diikuti dan kata mengikutinya. Adapun Kkata-kata yang bisa
mengikuti ataupun dikuti bentuk nagasi adalah kata benda, kata kerja, dan kata
sifat. Hal ini dapat kita lihat pada contoh kalimat di bawah ini. %> s 2 Z A%
F4HE LV EFA, IT7—ZAF CLLBRWTT, ZOHATIX
FLOU 72\, HRl-oxkE 13 5 HIRTT, Bentuk jaarimasen‘ U
bV FEEALC  ~kunai ~< 72\, janai U =72\, fu~5~. merupakan
macam-macam bentuk negasi yang melekat pada kata benda, kata sifat, dan kata
kerja.

9. Prefiks Fu
Prefiks fu menurut Isao (2007: 534) menunjukkan arti tidak atau negatif,
sedangkan menurut Nelson (2006:262) berarti negasi, buruk, janggal, dan jelek.

10. Prefiks Mu
Prefiks mu menjelaskan sesuatu yang berarti tidak mengacu pada kata jika
yang dilekatinya. Prefiks mu tersebut akan menimbulan makna negatif terhadap
kata yang dilekatinya.
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Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode
penelitian deskriptif adalah metode yang bertujuan membuat deskripsi,
maksudnya membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti
(Djadjasudarma, 1993:8).
Tujuan penelitian kualitatif adalah menemukan makna dari data yang dianalisis
sehingga dapat menjelaskan fakta secara mendalam dan jelas. Penelitian kualitatif
dipilih karena digunakan untuk menguraikan prefiks fu dan mu sebagai penanda
negasi dalam bahasa Jepang.

Data penelitian ini diperoleh dari novel hashiremerosu dan Asahi shinbun
bagian culture. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat
dekriptif. Peneliti menggunakan metode kualitatif melalui beberapa tahapan
dalam penelitian ini untuk menganalisis data secara menyeluruh yaitu penyediaan
data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data.

1. Tahap Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan metode simak.
Menurut Mahsun (2005:90), metode simak adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa, baik
secara lisan maupun tulisan. Peneliti menyimak penggunaan bahasa secara tulisan
yang ada pada novel hashiremerosu dan asahi shinbun. Teknik yang digunakan
adalah sadap dengan metode simak, yang kemudian dilanjutkan dengan teknik
simak bebas libat cakap dan teknik catat. Menurut Kesuma (2007:44) teknik catat
adalah teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan data pada kartu
data.

2. Tahap Analisis Data

Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan metode agih. Menurut
Sudaryanto (1993: 15-16) metode agih adalah metode yang menggunakan alat
penentunya bahasa itu sendiri, karena bahasa yang bersangkutan itulah yang
menjadi objek sasaran di dalam penelitian tersebut. Teknik yang digunakan adalah
teknik bagi unsur langsung.

3. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara
informal dan formal. Menurut Sudaryanto (1993:145), metode penyajian informal
adalah perumusan dengan kata-kata biasa. Penyajian data secara formal adalah
perumusan dengan tanda dan lambang-lambang. Metode yang digunakan dalam
penyajian hasil analisis data pada penelitian ini adalah metode informal.

Pembahasan
Jenis kata yang bisa dilekati prefiks fu dan mu yang menunjukkan tanda
negasi dalam kalimat.
1. Prefik Fu
a. Melekat pada kata sifat.
17. T L THOREERMET,
Gyogyou wa totemo fu-antei na shokugyou da.
Industri perikanan adalah bisnis yang sangat tidak stabil
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18.  FEEEIITABANRERF N2 S A H D,
Eigo ni wa fu-kisoku na doushi ga takusan aru.
Dalam bahasa Inggris banyak terdapat kata kerja yang tidak
beraturan.

Kalimat 17 dan 18 di atas menggunakan prefiks fu yang merupakan tanda
negative pada kalimat tersebut. Prefiks fu pada kalimat 17dan 18 itu melekat pada
kata sifat, tepatnya kata sifat Na yaitu %7 * antei’ artinya stabil dan ¥iH|
‘kisoku’ artinya beraturan. Melekatnya prefiks fu pada kata sifat tersebut
menyebabkan terjadi perubahan arti yang menunjukkan negative. Bentuk negatif
ini menunjukkan kalimat bertanda negasi pada kalimat tersebut. Adapun arti yang
ditimbulkan dari bentuk negasi ini adalah ‘tidak stabil’.

b. Melekat pada kata kerja
19. FEANOHZIL, F7ZHARDOEFICAENT,
Chuugokujin no kanojo wa, mada Nihon no seikatsu ni fu-nare
da.
Sebagai orang Cina, ia masih tidak terbiasa dengan kehidupan
Jepang.

Kalimat 19 di atas menggunakan prefiks fu yang menunjukkan tanda
negative pada kalimat tersebut. Prefiks fu pada kalimat 19 itu melekat pada kata
kerja, yaitu 4172 °> nareda’ artinya terbiasa. Kata [H4172 ‘nareda’ bentuk asal
adalah 141 % 4 ‘naremasu’ “terbiasa” yang merupakan kata kerja golongan II.
Melekatnya prefiks fu pada kata kerjat tersebut menyebabkan terjadi perubahan
arti yang menunjukkan negative. Bentuk negatif ini menunjukkan kalimat tersebut
bertanda negasi. Adapun arti yang ditimbulkan dari bentuk negasi ini adalah
‘tidak terbiasa’.

c. Melekat pada kata benda

20. HRTEOKIBITAAKRTT,
Anata no kisho wa fushizen da.
“Sifat kamu tidak wajar (alami).

Kalimat 20 di atas menggunakan prefiks fu yang menunjukkan tanda
negative pada kalimat tersebut. Prefiks fu pada kalimat 20 itu melekat pada kata
benda, yaitu H %X * shizen’ artinya alam. Melekatnya prefiks fu pada kata benda
tersebut menyebabkan terjadi perubahan arti yang menunjukkan negative. Bentuk
negatif ini menunjukkan kalimat bertanda negasi pada kalimat tersebut. Adapun
arti yang ditimbulkan dari bentuk negasi ini adalah ‘tidak alami’.

2. Prefiks Mu
a. Melekat pada kata sifat
21, BB 2 BRIl IRZE THS....
Muzousana tozan fuku sugata de aru.....
‘Pakaian naik gunung yang tidak mengganggu’
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Kalimat 21 di atas menggunakan prefiks mu yang merupakan tanda
negative pada kalimat tersebut. Prefiks fu pada kalimat 21 itu melekat pada kata
sifat, tepatnya kata sifat Na yaitu 1&{F *zousana’ artinya mengganggu.
Melekatnya prefiks mu pada kata sifat tersebut menyebabkan terjadi perubahan
arti yang menunjukkan negative. Bentuk negatif ini menunjukkan kalimat
bertanda negasi pada kalimat tersebut. Adapun arti yang ditimbulkan dari bentuk
negasi ini dari prefiks mu adalah ‘tidak mengganggu’.

b. Melekat pada kata benda.

22. BUAFEOEBUTTZWN TWEF KRR LoD 2l E 720
Seiji-ka no enzetsu wa taitei mu-imi na oshaberi ni suginai.
Pidato politisi biasanya tidak lebih dari ocehan tanpa arti.

23. HEVWKELLEOTH- T, o o
Wakai toki kara, mukuchi atte...
‘bersikap bungkam semenjak masih muda’

Kalimat 22 dan 23 di atas menggunakan prefiks mu yang menunjukkan
tanda negative pada kalimat tersebut. Prefiks mu pada kalimat 22 dan 23 itu
melekat pada kata benda, yaitu EPE * imi’ artinya “arti” dan [ ‘kuchi’ artinya
mulut. Melekatnya prefiks fu pada kata benda tersebut menyebabkan terjadi
perubahan arti yang menunjukkan negative. Bentuk negatif ini menunjukkan
kalimat bertanda negasi pada kalimat tersebut. Adapun arti yang ditimbulkan dari
bentuk negasi ini adalah ‘tampa arti dan tampa bicara’.

Penutup

Kalimat Negasi merupakan kalimat penyangkalan. Bentuk negasi biasanya
ditandai dengan bentuk negatif yang menyatakan arti tidak, bukan ,jangan. Tanda
negasi pada kalimat bisa menempel pada kata kerja, kata sifat, dan kata benda.
Menempelnya bentuk negasi tersebut pada kata bisa terjadi di awal kalimat dan
juga di akhir kalimat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada prefiks fu dan mu yang
menunjukkan tanda negasi dalam kalimat, maka peneliti menemukan berbagai
macam kata yang bisa dilekatinya. Hal ini dapat simpulkan bahwa kata yang bisa
dilekati oleh :

1. Prefik Fu

Kata yang bisa dilekati fu yang menyatakan arti negative menunjukkan
tanda negasi adalah.

a. kata sifat

b. kata kerja

c. kata benda
2. Prefiks Mu

Kata yang bisa dilekati fu yang menyatakan arti negative menunjukkan
tanda negasi adalah.

a. kata sifat

b. Kata benda
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